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ABSTRACT

This study was conducted based on the low level of students’ creative thinking skills
and learning outcomes in Bahasa Indonesia subject, as well as the limited use of
innovative learning models in elementary classrooms. The research aimed to
determine the effect of the Cooperative Learning Model of Mind Mapping type on
students’ creative thinking skills and learning outcomes. The study employed a
quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. The sample
consisted of two fourth-grade classes at SDN IV Krangkeng, with 27 students in the
control class and 28 students in the experimental class. Data were collected through
tests and observation sheets. The data were analyzed using validity and reliability
tests, normality and homogeneity tests, independent sample t-test, and N-Gain
analysis. The results showed a significant difference between the experimental and
control classes, with a significance value of 0.000 < 0.05. The average N-Gain score
of the experimental class was 75.29% (moderately effective), while the control class
obtained 54.77% (less effective). Observation results also indicated higher
improvement in students’ creative thinking skills in the experimental class.
Therefore, the Cooperative Mind Mapping model significantly improves students’
creative thinking skills and learning outcomes in Bahasa Indonesia learning.

Keywords: mind mapping, creative thinking skills, learning outcomes, cooperative
learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia serta terbatasnya
penggunaan model pembelajaran inovatif di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control
group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas IV di SDN IV Krangkeng, yaitu
27 siswa sebagai kelas kontrol dan 28 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan lembar observasi. Analisis data dilakukan
melalui uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas dan homogenitas, uji t, serta
analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
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kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Rata-rata
N-Gain kelas eksperimen sebesar 75,29% (cukup efektif), sedangkan kelas kontrol
sebesar 54,77% (kurang efektif). Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Dengan
demikian, model Kooperatif Tipe Mind Mapping berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: mind mapping, kemampuan berpikir kreatif, hasil belajar, pembelajaran

kooperatif

A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang meliputi kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi.
Salah satu kompetensi penting yang
perlu dikembangkan dalam
pembelajaran adalah kemampuan
berpikir kreatif, karena kemampuan ini
memungkinkan siswa menghasilkan
gagasan baru, solusi inovatif, serta
mengembangkan ide secara fleksibel
dan orisinal (Rajagukguk et al., 2020;
Siti Aulia Febriyanti & Fitria Wulandari,
2021). Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
kemampuan berpikir kreatif sangat
berperan dalam membantu siswa
memahami, mengembangkan, serta
mengomunikasikan gagasan secara

lisan maupun tulisan.

Namun, Dberdasarkan  hasil
observasi awal di kelas IV SDN IV
Krangkeng, ditemukan bahwa
kemampuan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa masih tergolong rendah.
Sebanyak  58%  siswa  belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, kurang
variatif, serta belum memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk
mengembangkan ide secara kreatif.
Siswa cenderung pasif, kurang
percaya diri dalam mengemukakan
pendapat, serta mengalami kesulitan
dalam mengelaborasi gagasan.

Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah model kooperatif tipe
Mind Mapping. Model ini

mengintegrasikan kerja kelompok
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dengan teknik pemetaan pikiran yang
bersifat visual, kreatif, dan sistematis.
Mind Mapping membantu siswa
mengorganisasi informasi,
menghubungkan konsep, serta
memudahkan proses mengingat dan
(Qotimah &
Nawawi, 2020; Eliyanti et al., 2020).

Selain itu, melalui diskusi kelompok,

memahami  materi

siswa terdorong untuk bertukar ide
dan mengembangkan kreativitasnya
secara kolaboratif.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model Mind
Mapping  berpengaruh  terhadap
peningkatan hasil belajar pada
berbagai mata pelajaran seperti IPS
dan Matematika (Najoya, 2023;
Annisa et al, 2019). Namun,
penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh model kooperatif
tipe Mind

kemampuan berpikir kreatif sekaligus

Mapping  terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model
Kooperatif Tipe Mind Mapping
terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa kelas IV pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen (Quasi
Experimental Design). Pendekatan
kuantitatif

penelitian ini bertujuan untuk menguiji

digunakan karena

hipotesis dan mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel
terikat melalui analisis statistik.
Metode kuasi eksperimen dipilih
karena dalam pelaksanaannya
peneliti tidak dapat melakukan
pengacakan subjek secara penuh,
tetapi tetap menggunakan kelompok
kontrol sebagai pembanding untuk
melihat efektivitas perlakuan yang
diberikan (Suwarsa, 2021). Dengan
demikian, penelitian ini  tetap
memungkinkan adanya perbandingan
hasil belajar dan kemampuan berpikir
kreatif antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Desain penelitian yang
digunakan adalah  Nonequivalent
Control Group Design. Desain ini
melibatkan dua kelompok yang tidak
dipilih secara acak, namun keduanya
diberikan pretest dan posttest untuk
mengetahui perubahan sebelum dan
sesudah

perlakuan. Kelompok

eksperimen  diberikan  perlakuan

berupa pembelajaran menggunakan
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model Kooperatif Tipe Mind Mapping,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvensional yang biasa diterapkan
oleh guru. Desain penelitian tersebut

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Desain Nonequivalent Control
Group Design
Kelas Pretes Perlakua Postte

t n st

Eksperime 01 X 02
n

Kontrol 03 - 04

Keterangan: O1 dan O3
merupakan pretest, X merupakan
perlakuan ~ menggunakan  model
Kooperatif Tipe Mind Mapping, serta
02 dan O4 merupakan posttest.

Penelitian dilaksanakan di SDN
IV Krangkeng pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 55 siswa. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu
kelas IV A yang berjumlah 27 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas IV B
yang berjumlah 28 siswa sebagai
kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
convenience sampling, yaitu

pemilihan sampel berdasarkan
kemudahan akses dan kondisi kelas
yang tersedia di sekolah.

Variabel dalam penelitian ini

terdiri atas variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas adalah
model pembelajaran Kooperatif Tipe
Mind Mapping, sedangkan variabel
terikat meliputi kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar siswa.
Kemampuan berpikir kreatif diukur
berdasarkan indikator fluency,
flexibility, originality, dan elaboration
yang mengacu pada teori kemampuan
berpikir kreatif (Hidayah et al., 2021,
Astria & Kusuma, 2023). Hasil belajar

diukur pada ranah kognitif melalui tes

pilihan ganda yang disusun
berdasarkan kompetensi
pembelajaran Bahasa Indonesia

(Yandi et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan
observasi. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan melalui
pretest dan posttest. Soal yang
digunakan berbentuk pilihan ganda
dan telah melalui tahap uji coba
instrumen. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui ketepatan butir soal
dalam mengukur variabel penelitian
(Utami, 2023). Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsistensi
instrumen menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha (Ramadhan et al.,
2024). Selain itu, dilakukan pula uiji
tingkat kesukaran dan daya pembeda
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untuk memastikan kualitas butir soal
(Fitriani, 2021). Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,776 yang termasuk kategori
tinggi, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.
Observasi  dilakukan  untuk
menilai kemampuan berpikir kreatif
siswa selama proses pembelajaran
observasi

berlangsung.  Lembar

disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kelancaran dalam menghasilkan ide,
keluwesan dalam mengemukakan
berbagai alternatif jawaban, keaslian
gagasan yang disampaikan, serta
kemampuan  mengelaborasi ide
secara rinci. Observasi dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk melihat perbedaan
perkembangan kemampuan berpikir
kreatif selama pembelajaran

berlangsung.

Analisis data dilakukan secara

bertahap menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 24
dengan taraf signifikansi 0,05. Tahap
pertama adalah uji normalitas untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dinyatakan

berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (Isnaini et
al., 2025). Tahap kedua adalah uji
homogenitas  untuk  mengetahui
kesamaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data
dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (Lubis et al.,
2023).

Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan Independent
Sample t-test untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol
(Ramadhani et al., 2024). Hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai
berikut: HO menyatakan tidak terdapat
pengaruh model Kooperatif Tipe Mind
Mapping terhadap  kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa,
sedangkan Ha menyatakan terdapat
pengaruh model Kooperatif Tipe Mind
Mapping terhadap  kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa.
Kriteria  pengambilan  keputusan
adalah apabila nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima.

Selain itu, untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar
N-Gain.

Perhitungan N-Gain mengacu pada

digunakan analisis
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rumus yang dikembangkan oleh Hake
(Sundayana, 2018) dengan kategori
tinggi apabila g > 0,7, kategori sedang
apabila 0,3 < g < 0,7, dan kategori
rendah apabila g < 0,3. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Mind
Mapping dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh melalui
analisis pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
serta hasil observasi kemampuan
berpikir ~ kreatif selama  proses
pembelajaran. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas.

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi lebih dari
0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang
berarti varians kedua kelompok
homogen. Dengan terpenuhinya
kedua prasyarat tersebut, maka
analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji Independent

Sample t-test.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, model Kooperatif
Tipe Mind Mapping berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar, dilakukan
analisis N-Gain. Hasil perhitungan N-

Gain disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-rata N-Gain Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata N- Kategori
Gain (%)
Eksperimen 75,29% Cukup
Efektif
Kontrol 54,77% Kurang
Efektif

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
N-Gain kelas eksperimen sebesar
75,29% yang termasuk kategori cukup
efektif, sedangkan kelas kontrol
sebesar 54,77% dengan kategori
kurang efektif. Hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa
pada kelas yang menggunakan model
Kooperatif Tipe Mind Mapping lebih
tinggi dibandingkan kelas yang
menggunakan model konvensional.

Selain hasil belajar, penelitian ini

juga mengukur kemampuan berpikir
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kreatif melalui observasi berdasarkan
indikator fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih  aktif dalam
mengemukakan ide, mampu

menghasilkan  berbagai  alternatif
jawaban, serta lebih kreatif dalam
mengembangkan gagasan
dibandingkan siswa pada kelas
kontrol. Peningkatan ini terjadi karena
dalam model Mind Mapping siswa
tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga mengorganisasi dan
mengembangkan ide secara visual
dan kolaboratif.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Siti Aulia Febriyanti
dan Fitria Wulandari (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan
model Mind Mapping berhubungan
positif dengan peningkatan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
sekolah dasar. Selain itu, penelitian
Annisa et al. (2019) menunjukkan
bahwa model Mind  Mapping
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar. Penelitian Tahsinia et al.
(2024) juga membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif berbasis Mind Mapping
dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Secara teoretis, peningkatan
kemampuan Dberpikir kreatif pada
kelas eksperimen dapat dijelaskan
melalui karakteristik Mind Mapping
yang mendorong siswa
menghubungkan  konsep  secara
visual dan sistematis. Model ini
memungkinkan siswa
mengembangkan ide secara lebih
fleksibel,

mendukung berkembangnya indikator

bebas dan sehingga
kreativitas seperti fluency, flexibility,
originality, dan elaboration (Hidayah et
al., 2021; Astria & Kusuma, 2023).
Selain itu, melalui kerja kelompok,
siswa terdorong untuk berdiskusi dan
bertukar gagasan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, kemampuan berpikir kreatif
berperan penting dalam membantu
siswa memahami struktur teks,
mengembangkan ide, serta
menyampaikan gagasan secara runtut
dan sistematis (Rajagukguk et al.,
2020). Oleh karena itu, penerapan
model Kooperatif Tipe Mind Mapping
tidak hanya meningkatkan hasil
belajar kognitif, tetapi juga
memperkuat keterampilan berpikir
kreatif siswa.
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Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
model Kooperatif Tipe Mind Mapping
efektif digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model Kooperatif Tipe Mind
Mapping  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SDN IV Krangkeng. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan
yang  signifikan antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain
itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen berada pada
kategori cukup efektif (75,29%), lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
berada pada kategori kurang efektif
(54,77%).

Penerapan model Kooperatif
Tipe Mind Mapping mendorong siswa
untuk lebih aktif, kreatif, serta mampu
mengembangkan dan
mengorganisasi gagasan secara

sistematis melalui representasi visual.

Model ini tidak hanya meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi juga
memperkuat indikator kemampuan
berpikir kreatif seperti kelancaran,
keluwesan, keaslian, dan elaborasi.
Oleh karena itu, model Kooperatif Tipe
Mind Mapping dapat dijadikan sebagai
alternatif model pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar.
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